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ABSTRAK

Anantha Wikrama Purwadi Wangsya, Peran SMK Muhammadiyah 1
Imogiri Bantul Terhadap Penanganan Penyimpangan Perilaku Sosial Siswa.
Skripsi Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Dalam penelitian ini peneliti menfokuskan tentang Peran SMK
Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul Terhadap Penanganan Penyimpangan Perilaku
Sosial Siswa. Hal ini dilakukan mengingat bahwa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang dikatagorikan sebagai salah satu kota besar di Indonesia dan
merupakan kota pelajar karena banyak sekali sekolah-sekolah dari berbagai
tingkatan, mulai dari tingkat bawah sampai tingkat perguruan tinggi masih
terdapat banyak terjadi penyimpangan perilaku khususnya di Kabupaten bantul,
meskipun fenomena ini bukan merupakan kejadian baru. Namun masih menjadi
permasalahan yang belum terpecahkan sampai sekarang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran sekolah didalam melakukan pencegahan terhadap
timbulnya penyimpangan perilaku siswa dan hambatan-hambatan apa saja yang
mempengaruhi peran sekolah didalam pencegahan terciptanya penyimpangan
perilaku sosial di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif, dengan subjek
penelitiannya adalah kepala sekolah, guru pengajar, guru bimbingan konseling,
siswa, orang tua siswa dan objek penelitian adalah Peran SMK Muhammadiyah 1
Imogiri Bantul Terhadap Penanganan Penyimpangan Perilaku Sosial Siswa.
Teknik pengumpulan data ini mengunakan teknik triangulasi dimana data akan
banyak digali berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi..

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa untuk mengatasi permasalahan
penyimpangan perilaku sosial siswa meliputi 3 tahapan, dimana dalam setiap
tahapan terdiri dari beberapa kegiatan. Pertama, Tahapan Pencegahan diantaranya
yaitu memberikan penyuluhan bimbingan konseling, mengadakan program
keagamaan dan mengadakan penyuluhan dari kepolisian. Kedua, Tahapan
Penyembuhan diantaranya Konseling individu, Konseling kelompok, dan Home
visit/Kunjungan Rumah. Ketiga, Tahapan Pengembangan diantaranya Kegiatan
ekstrakulikuler, Kegiatan praktek jurusan dan Praktek kerja lapangan. Dari hasil
pembahasan tersebut ditemukan hambatan terkait dari Sumber Daya Manusia
dalam (Internal) dan hambatan yang dari luar (Eksternal) yang berasal dari
keluarga dan lingkungannya. Dari keseluruhan pembahasan, peneliti
menggunakan teori dan praktek konseling dari sofyan willis, karena teori ini
kaitannya dengan semua upaya penanganannya adalah kegiatan yang dilakukan
secara sistematis, berencana, dan terarah, untuk menjaga agar penyimpangan itu
tidak timbul.Dan menggunakan metode pendekatan langsung dan pendekatan
tidak langsung.

Kata kunci : Penyimpangan perilaku, Peran sekolah dan Penanganan
penyimpangan perilaku sosial siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan generasi penerus dalam keberlangsungan kehidupan suatu
bangsa serta merupakan titipan Tuhan Yang Maha Esa. Oleh sebab itu anak memiliki
hak memperoleh pendidikan, bimbingan, pembinaan yang sebaik-baiknya agar
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang tua,agama dan
negara. Setiap anak berbeda dengan anak-anak yang lainnya, karena mempunyai
kemampuan dan kemauan yang berbeda. Menurut data dari LPA (Lembaga
Perlindungan Anak) pekembangan jiwa anak dibagi menjadi lima tahapan, yakni;
Tahap Bayi; Usia 0-1 tahun, Tahap Balita; Usia 1-3 tahun, Tahap Pra Sekolah; Usia
3-6 tahun, Tahap Usia Sekolah; Usia 6-12 tahun, Tahap Remaja; 12-18 tahun.!

Dewasa ini banyak terjadi penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh anak
terutama di kota-kota besar yang ada di Indonesia, termasuk provinsi DIY (Daerah
Istimewa Yogyakarta).> Menurut data dari LPA bahwa penyimpangan perilaku anak
banyak dilakukan pada tahap remaja yaitu usia 12-18 tahun. (lihat tabel 1)

Tabel | Penyimpangan Perilaku Anak Di Yogyakarta Berdasarkan Rentang Usia Tahun 2012-

2014.°
No Tipelogi Anak Tahun Tahun Tahun
Berdasarkan usia 2012 2013 2014
1 Tahap bayi: Usia 0-1 tahun 0 Kasus 0 Kasus 0 Kasus
2 Tahap balita: Usia 1-3 tahun 5 Kasus 6 Kasus | 18 Kasus

! Data statistika anak yang ditangani LPA berdasarkan rentang usia anak

2 LPA (Lembaga Perlindungan Anak)
% Data dari LPA 2012-2014 diambil pada tanggal 11 Februari 2015




3 Tahap Pra Sekolah: Usia 3-6 | 9 Kasus | 11 Kasus | 27 Kasus
tahun

4 Tahap Usia Sekolah: Usia 6- | 32 Kasus | 33 Kasus | 48 Kasus
12 tahun

5 Tahap Remaja: Usia 12-18 | 42 Kasus | 44 Kasus | 74 Kasus
tahun

Kalau melihat data tabel | terlihat bahwa kasus penyimpangan perilaku remaja
mengalami kenaikan 86% dari data tahun 2012 ke tahun 2014, menurut LPA
penyimpangan ini terjadi merata di 5 (Lima) kabupaten Yogyakarta yang meliputi
Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulon Progro, Kabupaten Gunung
Kidul Dan Yogyakarta. Penyimpangan perilaku banyak terjadi di usia remaja yang
masih bersekolah di SMA atau sederajatnya, dan penyimpangan perilaku remaja ini
meliputi kekerasan fisik, pencurian, kekerasan psikis, perjudian, dan kekerasan
seksual.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikatagorikan sebagai salah satu
kota besar di Indonesia dan merupakan kota pelajar karena banyak sekali sekolah-
sekolah dari berbagai tingkatan, mulai dari tingkat bawah sampai tingkat perguruan
tinggi yang ada di provinsi ini. Menurut data lima tahunan dari Dinas Pendidikan
Yogyakarta bahwa jumlah Lembaga Pendidikan mengalami kenaikan secara
signifikan terutama Lembaga Pendidikan SMA atau sederajadnya (lihat tabel 2).

Tabel 2 jumlah Lembaga pendidikan di DIY (lima tahunan)4

No Katagori Pendidikan Tahun Tahun
2008 2013

1 TK atau sederajadnya 2193 Sekolah | 2209 Sekolah

2 SD atau sederajadnya 2035 Sekolah | 2017 Sekolah

3 SMP atau sederajadnya 529 Sekolah 574 Sekolah

* Dinas pendidikan dan olahraga Yogyakarta di ambil pada tanggal 11 Februari 2015



4 SMA atau sederajadnya 381 Sekolah 406 Sekolah
5 Perguruan Tinggi dan Diploma 136 Sekolah 136 Sekolah

Dari data tersebut berbanding lurus dengan jumlah peningkatan penyimpangan
perilaku remaja. Karena setiap tahun penyimpangan perilaku remaja mengalami
peningkatan yang cukup tinggi (Lihat tabel 3)

Tabel 3 Jumlah Penyimpangan Perilaku Remaja Di Yogyakarta®

No | Jenis Penyimpangan Perilaku Tahun Tahun Tahun
2012 2013 2014

1 Penyimpangan Perilaku | 3 Kasus 1 Kasus 1 Kasus
Ringan

2 Penyimpangan Perilaku | 1 Kasus 2 Kasus 5 Kasus
Sedang

3 Penyimpangan Perilaku | 38 Kasus | 41 Kasus | 68 Kasus
Berat

Jadi kalau melihat data diatas (tabel 3) bahwa menunjukan penyimpangan perilaku
remaja bisa dibedakan menjadi 3 bentuk yaitu penyimpangan perilaku ringan,
penyimpangan yang menimbulkan gangguan, ancaman, hambatan dan kerugian yang
kecil kepada pihak luar. Biasanya sangsi dari penyimpangan ringan ini hanya berupa
perilaku verbal, seperti contoh kasus builling. Penyimpangan Perilaku Sedang,
penyimpangan yang menimbulkan dampak pada pihak luar. Biasanya sangsi dari
penyimpangan sedang ini hanya berupa hukuman. Seperti contoh kasus psikis,
sajam. Penyimpangan Perilaku Berat, penyimpangan yang menimbulkan kerugian
yang cukup besar bagi pihak luar. Biasanya sangsi dari penyimpangan berat ini
berupa hukuman penjara seperti contoh kasus kekerasan fisik, judi, pembunuhan,

pencurian dan narkoba.

® Data dari LPA 2012-2014 diambil pada tanggal 11 Februari 2015



Kalau melihat penyimpangan perilaku remaja, ini menunjukan masih
kurangnya kontrol dari keluarga dan sekolah, karena menurut Zakiah Daradjat(1982)
untuk pembentukan karakter anak sangat ditentukan oleh hubungan sosial dengan
lingkungan sekolah dan keluarga. Hubungan sosial yang dialami oleh anak itu
memberi pengalaman-pengalaman tersendiri, pengalaman inilah yang nantinya dapat
membentuk karakter anak. Semua pengalaman yang dilalui anak, baik yang didengar,
dilihat dan dirasakan, akan menjadi bagian dari pribadinya. Jika ibu bapaknya baik,
rukun dan menyayanginya, maka ia akan mendapatkan unsur-unsur yang positif
dalam kepribadiannya. Diantara faktor yang terpenting dalam lingkungan keluarga
yang sangat diperlukan untuk pembinaan anak-anaknya adalah pengertian orang tua
akan kebutuhan-kebutuhan kejiwaan anak yang pokok, antara lain kasih sayang, rasa
aman, harga diri, rasa bebas dan rasa sukses.’° Disamping faktor keluarga,
pengembangan pribadi remaja yang optimal juga perlu diusahakan melalui
pendidikan khususnya sekolah.

Peran sekolah sangat dibutuhkan untuk membentuk karakter anak dalam
mengurangi penyimpangan perilaku remaja karena Sekolah selain berfungsi
pengajaran (mencerdaskan anak didik) juga berfungsi pendidikan (transformasi
norma). Dalam rangka fungsi pendidikan ini, peranan sekolah pada hakikatnya tidak
jauh dari peranan keluarga, yaitu sebagai rujukan dan tempat perlindungan jika anak

didik menghadapi masalah.” Guru sebagai ujung tombak sekolah tidak hanya

¢ Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982) HIm 140.
” Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta:PT Rajagrafindo,2006) Him 230-231.



merupakan pengajar yang memberikan ilmu dan keterampilan baginya, akan tetapi
guru adalah contoh dan tauladan dalam pembinaan anak didik. Seorang guru dapat
mengubah anak yang pendiam, pemalu, pemalas, dan tidak bersemangat, menjadi
terbuka, pemberani, rajin dan penuh gairah.®

Pendidikan yang pada hakikatnya merupakan proses pengalihan norma-
norma, karena jika dilakukan dengan sebaik-baiknya sejak usia dini, maka akan
diserap dan dijadikan tolak ukur yang mapan pada saat anak memasuki usia remaja.
Dengan kata lain, remaja sejak usia dini sudah di didik sedemikian rupa sehingga ia
mempunyai nilai-nilai yang baik dalam jiwanya serta akan berkurangnya gejolak
jiwanya dan pada gilirannya akan biasa menghadapi gejolak diluar dirinya (di
lingkungan) dengan lebih tenang. Sehingga apabila system sekolah dan guru dapat
berjalan efektif dalam melakukan transformasi norma maka sekolah dapat berfungsi
untuk mengurangi penyimpangan perilaku.

Tapi menurut hasil penelitian dari LPA (Lembaga Perlindungan Anak),
menyimpulkan bahwa penanganan penyimpangan perilaku yang dilakukan di Sekolah
Menengah Atas atau Sederajadnya memang belum efektif dalam mengurangi
penyimpangan perilaku anak. Karena penanganan yang dilakukan oleh pihak sekolah
hanyalah bersifat memberi nasehat dan hukuman pada anak yang melakukan
penyimpangan perilaku, tidak ada tindakan penanganan preventif yang dilakukan

pihak sekolah didalam pencegahan munculnya penyimpangan perilaku anak.® Banyak

% Ibid., HIm 141-142
% Hasil wawancara dengan ibu Nita seorang PekSos di LPA pada tanggal 11 februari 2015



penanggulangan penyimpangan perilaku yang bisa dilakukan, antara lain adalah
disadarkan (diberi penyuluhan) tentang pergaulan yang baik, bersahabat dalam batas
yang dibenarkan oleh agama dan budaya, serta bagaimana memupuk tanggung jawab
yang tinggi. Remaja juga harus dididik untuk mempunyai sifat awas dan hati-hati
dengan apa yang ada di sekeliling mereka. Untuk mengatasi masalah penyimpangan
perilaku siswa perlu adanya kerjasama antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan
pemerintah secara kompak sehingga permasalahan yang di hadapi para remaja dapat

ditangulangi secara tuntas.

B. Rumusan Masalah

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa penyimpangan perilaku remaja
masih sangat tinggi, maka ini dibutuhkan penanganan serius baik dari keluarga
maupun sekolah. Sedangkan menurut penelitian dari LPA peran sekolah masih
kurang optimal dalam menangani pennyimpangan perilaku tersebut. Maka
berdasarkan beberapa hal itu dapat dirumuskan yang menjadi fokus kajian dalam
skripsi ini yaitu:

1. Bagaimana peran sekolah didalam melakukan penanganan terhadap timbulnya
penyimpangan perilaku sosial anak di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri
Bantul?

2. Hambatan-hambatan apa saja yang mempengaruhi peran sekolah didalam

pencegahan terciptanya penyimpangan perilaku sosial?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan
dari penelitian yang ingin dicapai adalah :

1. Mengetahui peran sekolah didalam melakukan pencegahan terhadap
timbulnya penyimpangan perilaku siswa di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri
Bantul.

2. Mengetahui Hambatan-hambatan apa saja yang mempengaruhi peran sekolah

didalam pencegahan terciptanya penyimpangan perilaku sosial.

D. Kegunaan Penelitian
D.1. Secara Teoritis
Peneliti diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti dapatkan

di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga secara ilmiah dan
sistematis serta mampu memberikan informasi terhadap pemerhati sosial tentang
Peran SMK Muhammadiyah 1 Imogiri Terhadap Penyimpangan Perilaku Siswa
sehingga dapat dibuat referensi kedepannya. Kemudian juga dapat memberikan
tambahan pengetahuan untuk program studi peneliti yaitu program studi limu
Kesejahteraan Sosial
D.2. Secara Praktis

Dengan adanya hasil dari penelitian tentang pengaruh lingkungan sekolah

terhadap penyimpangan perilaku sosial siswa diharapkan menjadi masukan kepada



SMK Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul agar mampu meningkatkan kualitas cara

penanganan penyimpangan perilaku sosial.

E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan bagian penting yang terdapat dalam sebuah
penelitian. Ada beberapa kajian pustaka tentang kenakalan remaja dan penyimpangan
sosial secara umum yang dihimpun oleh penyusun yaitu :

Penelitian Skripsi Rahayu Utami yang berjudul “Studi Kasus Latar Belakang
Kenakalan Narapidana Anak Di Lembaga Pemasyarakatan JlI. Tamansiswa No.6
Yogyakarta” ™ Skripsi ini mengangkat tentang sebab-sebab atau latar belakang
kenakalan anak di Lembaga Pemasyarakatan JI. Taman Siswa No.6 Yogyakarta.
Selain itu, peneliti ini mengkaji bagaimana strategi yang digunakan oleh lembaga
pemasyarakatan Jl.Taman Siswa No.6 Yogyakarta dalam menangani narapidana
anak. Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian, kenakalan remaja dilatar belakangi
oleh faktor ekstern yaitu lingkungan sebagai faktor dominan. Selain itu, faktor
keluarga juga mempengaruhi, yakni seorang anak yang pernah mengalami kurang
perhatian dari keluarga mendorong mereka pada perilaku yang agresif pasif maupun
agresif aktif. Dengan demikian, perlakuan dan sikap keluarga akan menentukan
bagaimana perilaku anak. Anak yang tidak merasa diperhatikan, tidak diterima dan

bahkan merasa dibenci dengan orang tua, bahkan mau melakukan apa saja untuk

Rahayu Utami, Studi Kasus Latar Belakang Kenakalan Narapidana Anak Di Lembaga
Pemasyarakatan Jl. Tamansiswa No.6 Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan (Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2003



kepuasan hatinya. Pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan adalah
pembinaan keagamaan, pembinaan intelektual, pembinaan kesehatan jasmani,
pembinaan ketrampilan dan pembinaan kesenian serta pembinaan individu yang
dilakukan oleh wali narapidana masing-masing.

Penelitian Skripsi Sulandari yang berjudul tentang “pengaruh layanan
bimbingan kelompok bidang bimbingan sosial terhadap penyesuaian diri peserta
didik kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri Sawangan Magelang tahun
pelajaran 2011/2012.”** Skripsi ini mengangkat tentang adanya pengaruh layanan
bimbingan kelompok bidang bimbingan sosial terhadap penyesuian diri peserta didik
kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri Sawangan Magelang Tahun Pelajaran
2011/2012. Skripsi ini mengkaji bagaimana bimbingan dan konseling di sekolah,
bermodalkan potensi dan kecakapan melalui bimbingan kelompok dalam bidang
bimbingan sosial, bertujuan untuk mendorong individu peserta didik mempunyai
kemampuan melakukan penyesuaian diri yang lebih baik.

Penelitian skripsi Endang Daniel yang berjudul tentang “Upaya Guru
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di SMP N
29 Bandung”. Skripsi ini menjelaskan penanganan kenakalan lebih diutamakan
dengan menanamkan nilai-nilai moral dan budi pekerti pada siswa. Siswa diberi

bimbingan moral oleh guru PKN secara berkelanjutan dengan tujuan agar siswa

1 Sulandari, Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Bidang Bimbingan Sosial Terhadap
Penyesuaian Diri Peserta Didik Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri Sawangan Magelang
Tahun Pelajaran 2011/2012, skripsi tidak diterbitkan (fakultas ilmu pendidikan institute keguruan dan
ilmu pendidikan PGRI wates Yogyakarta) 2012
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bertindak sesuai norma/aturan yang berlaku. Adapun jenis atapun tingkat
kenakalannya masih tergolong kenakalan ringan, seperti mencontek dan membolos.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peran yang signifikan yang dilakukan
guru bimbingan konseling dalam menanggulangi kenakalan siswanya.*?

Penelitian skripsi Sumiyati yang berjudul tentang “Pengaruh Bimbingan
Sosial Terhadap Penyesuaian Diri Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama
Bahari Ujung Manic, Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran
2011/2012 2 Skripsi ini mengangkat tentang besarnya pengaruh bimbingan sosial
terhadap tinggi rendahnya penyesuaian diri siswa. Kegiatan bimbingan sosial dengan
materi pengenalan sikap dan kebiasaan, bakat dan minat, cita-cita siswa, kemampuan
menerima, bagaimana menyampaikan pendapat, beragumentasi, pengembangan
kemampuan berkomunikasi, kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial,
pengembangan teknik-teknik penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya,
peraturan sekolah dan perencanaan masa depan menjadikan kemampuan penyesuaian
diri siswa menjadi meningkat.

Dari beberapa paparan dan hasil penelusuran di atas, belum ada penelitian
yang spesifik membahas tentang peran sekolah didalam melakukan pencegahan

terhadap timbulnya penyimpangan. Dalam penelitian ini akan membahas tentang

12 Endang Daniel, Upaya Guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam Mengatasi Kenakalan
Siswa di SMP Negeri 29 Bandung. Skripsi. Tidak Diterbitkan, (Fakultas Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) 2006

3 Sumiyati, Pengaruh Bimbingan Sosial Terhadap Penyesuaian Diri Siswa Kelas VII
Sekolah Menengah Pertama Bahari Ujung Manic, Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap
Tahun Pelajaran 2011/2012,skripsi ini tidak diterbitkan (Fakultas ilmu pendidikan institute keguruan
dan ilmu pendidikan PGRI wates Yogyakarta) 2012



11

bagaimana cara pihak sekolah melakukan pencegahan terhadap timbulnya
penyimpangan perilaku siswa dan apa saja hambatan-hambatan yang mempengaruhi

sekolah dalam pencegahan terciptanya penyimpangan perilaku sosial.

F. Landasan Teori
F.1. Tinjauan Penyimpangan Perilaku Anak Remaja
F.1.a. Pengertian Penyimpangan Perilaku Anak Remaja

Perilaku menyimpang adalah perilaku jahat atau kejahatan atau kenakalan
anak-anak muda yang merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-
anak dan remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehingga
mereka itu mengembangkan tingkah laku yang menyimpang.**

Dari beberapa perilaku yang menyimpang, ada faktor yang mendorong
terjadinya penyimpangan tersebut seperti yang dijelaskan Kartini Kartono yaitu
tentang adanya motif yang mendorong remaja melakukan tindak penyimpangan
antara lain:® Untuk memuaskan kecenderungan keserakahan, meningkatkan
agresivitas dan dorongan seksual, salah asuh dan salah didik orang tua, sehingga anak
remaja menjadi manja dan lemahnya mentalnya, hasrat untuk berkumpul dengan
kawan senasib dan sebaya dan perilaku meniru, Kecenderungan pembawaan yang
patologis atau abnormal, konflik batin sendiri dan kemudian menggunakan

mekanisme pelarian diri serta pembelaan diri yang irasional.

¥ Kartini kartono (1998), Patologi sosial jilid 2, Kenakalan Remaja (Jakarta: Rajawali, 1992)
him,101-103.
21bid.., him.9.
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F.1.b. Bentuk-Bentuk Penyimpangan Perilaku Anak Remaja

Dari yang telah dijelaskan diatas tentang motif penyimpangan sosial oleh
Kartini Kartono. Adapun tingkatan penyimpangan perilaku anak remaja yang
dijelaskan kembali oleh Kartini Kartono yang dapat dipetakan menjadi 3, yaitu:*®

1) Penyimpangan perilaku ringan, seperti: membolos, malas, kesulitan belajar
pada bidang tertentu, berkelahi dengan teman sekolah, bertengkar, berpacaran.

2) Penyimpangan perilaku sedang, seperti: gangguan emosional, berpacaran
dengan perbuatan menyimpang atau asusila, berkelahi antar sekolah, kesulitan
belajar karena gangguan di keluarga, mencuri di dalam kelas.

3) Penyimpangan perilaku berat, seperti: kecanduan alkohol dan narkotika,
pelaku kriminalitas, siswa hamil, percobaan bunuh diri, perkelahian dengan
senjata tajam atau senjata api.

F.1.c. Faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang

Penyimpangan perilaku anak remaja bukanlah suatu keadaan yang berdiri
sendiri. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kenakalan pada remaja.
Adapun beberapa faktor tersebut yaitu:*’

Faktor internal atau faktor pada diri remaja sendiri, meliputi; Pertama,
Presdisposing factor™® yaitu faktor yang memberikan kecendrungan tertentu pada

remaja yang mencakup (pengetahuan, sikap, keyakinan, nilai dan persepsi, berkenaan

16 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) HIm 27.

YSofyan Willis, Remaja Dan Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja
Seperti Narkoba, Free Sex, Dan Pemecahannya, (Bandung: Alfabeta, 2008), Hal 93-118.

8presdisposing factor ialah pribadi yang dibawa seseorang atau kelompok kedalam suatu
pengalaman belajar.
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dengan motivasi seseorang atau kelompok untuk bertindak). Kedua, Lemahnya
pertahanan diri dimana faktor ini ada didalam diri remaja untuk mengontrol dan
mempertahankan diri. Ketiga, Kurang kemampuan penyesuaian diri, yaitu
ketidakmampuan penyesuaian diri remaja terhadap lingkungan sosial. Remaja seperti
ini kurang bisa memilih teman bergaul yang membantu pembentukan perilaku positif.

Faktor eksternal atau faktor yang berasal dari lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat, meliputi; Pertama, Remaja kurang mendapat kasih sayang dan
perhatian orang tua. Keadaan ini bisa terjadi karena keadaan orang tua yang sibuk
dengan pekerjaannya. Kedua, Lemahnya keadaan ekonomi orang tua terutama di
desa-desa, telah menyebabkan tidak mampu mencukupi kebutuhan anak-anaknya.
Ketiga, Kehidupan keluarga yang tidak harmonis. Keempat, Faktor guru, guru dalam
hal ini mengajar tidak secara professional yang dapat mengakibatkan siswa sering
membolos. Selain itu, guru tidak meningkatkan pengetahuan siswa sehingga dapat
menyebabkan kenakalan pada remaja. Kelima, Faktor fasilitas pendidikan. Kurangnya
fasilitas dalam pendidikan menyebabkan penyaluran bakat dan keinginan murid-
murid menjadi terhalang. Keenam, Norma-norma pendidikan dan kekompakan guru.
Norma yang diberikan yang terlalu menekan siswa dan tidak ada kekompakan antara
guru yang satu dengan yang lain akan menyebabkan kenakalan pada siswa. Ketujuh,
Kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran agama secara konsekuen di lingkungan

masyarakat dan adanya pengaruh norma-norma baru dari luar.
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F.2. Strategi Penanganan Penyimpangan Perilaku Anak Remaja

Kalau berbicara penanganan perilaku anak remaja, maka dimensi penanganan
penyimpangan perilaku anak remaja dalam konteks penelitian ini, yaitu peran yang
dilakukan disekolah. Mengenai peran yang dilakukannya, menurut Sofyan Willis
dalam bukunya remaja dan masalahnya, ialah:*°

“Pembinaan terhadap remaja yang tidak melakukan penyimpangan,
dilaksanakan di rumah, sekolah dan masyarakat. Pembinaan seperti ini sebagai upaya
menjaga jangan sampai terjadi penyimpangan perilaku anak remaja. Dan pembinaan
terhadap remaja yang telah mengalami sesuatu hukuman karena kenakalannya, hal ini
perlu dibina agar supaya mereka tidak mengulangi lagi kenakalannya.”

Sedangkan upaya penanganannya adalah kegiatan yang dilakukan secara
sistematis, berencana, dan terarah, untuk menjaga agar kenakalan itu tidak timbul.?°
Dalam melakukan penangan dan mencegah terjadinya penyimpangan perilaku anak
remaja di sekolah, orang yang bertanggung jawab penuh ialah guru. Selain mengajar
dan mendidik, guru berperan dalam mengembangkan karakter dan kepribadian siswa.
Seperti yang dikemukakan oleh Maryam Rudyanto G. (dalam Gunarsa, 1986:111),
guru adalah tokoh yang paling utama dalam membimbing anak di sekolah dan
memperkembangkan anak agar mencapai kedewasaan. Oleh karena itu, hal pertama-
tama harus diperhatikan guru untuk dapat menarik minat murid ialah penampilan dan

sikapnya.”> Kesulitan mengadakan adaptasi dan adjustment menyebabkan

kebingungan, kecemasan, dan berbagai konflik, baik yang terbuka maupun yang

Sofyan Willis, Remaja Dan Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja
Seperti Narkoba, Free Sex, Dan Pemecahannya, Hal 142.

**Ibid... him. 128

2! Gunarsa singgih, psikologi perkembangan anak dan remaja (Jakarta, BPK Gunung mulia),
Him. 111
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tersembunyi, secara eksternal maupun internal. Dengan demikian, banyak orang
mengembangkan pola tingkah laku menyimpang dari norma-norma umum atau
berbuat semau sendiri, demi kepentingan sendiri, dan merugikan orang lain. Adapun
usaha untuk mencegah perbuataannya dari segi kuratif , yaitu:
F.2.a. Pencegahan

“Pencegahan vyaitu tindakan dalam usaha menghalangi, menghentikan atau
mengurangi dampak atau akibat yang dapat menimbulkan terjadinya resiko-resiko.” %
Di dalam penelitian ini, melakukan pecegahan melalui pelatihan-pelatihan yang
diadakan dilingkungan sekolah, seperti memberikan pelatihan bagi remaja untuk
hidup teratur, tertib dan berdisiplin. Memperbanyak extra kulikuler dalam bidang
olah raga maupun pengetahuan akan dapat menyalurkan bakat dan minat anak
remaja.
F.2.b. Penyembuhan

“Penyembuhan yaitu proses, cara, perbuatan menyembuhkan atau
memulihkan.” ? Dalam penyembuhan ini Peran dari pihak sekolah maupun pihak
keluarga sangat dibutuhkan dalam menangani penyimpangan perilaku anak remaja.
Dengan adanya motivasi dari keluarga, guru, teman sebaya untuk melakukan point
pertama, selanjutnya kemauan orang tua untuk membenahi kondisi keluarga sehingga

tercipta keluarga yang harmonis, komunikatif, dan nyaman bagi remaja. Adapun

ketika anak melakukan penyimpangan sebaiknya peran pihak sekolah untuk

22Kartini kartono, Patologi Sosial jilid 1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001) him.95-97.
Z1bid...
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melakukan konseling pribadi agar mengetahui sebab-sebab timbulnya penyimpangan
tersebut, kemudian menindak lanjuti permasalahnya dengan adanya surat pernyataan
untuk anak tersebut dan melakukan home visit kepada anak tersebut. Selanjutnya
menyelenggarakan diskusi kelompok dan bimbingan kelompok untuk membangun
kontak manusiawi diantara para remaja dengan masyarakat luar. Diskusi tersebut
akan sangat bermanfaat bagi pemahaman masyarakat umum mengenai jenis kesulitan
dan gangguan dari pada para remaja
F.2.c. Pengembangan

“Pengembangan yaitu proses pembentukan dan perwujudan dari kebiasaan
jelek menjadi kebiasaan yang lebih baik atau menjadi yang terbaik berdasarkan
potensi (kemampuan) sehingga berdampak manfaat bagi banyak orang.”?* Dalam
Proses pengembangan ini dalam bentuk swadaya sangat dibutuhkan dalam mencegah
terjadinya penyimpangan perilaku anak remaja. Prosesnya dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan sosial di masyarakat maupun disekolah dengan tujuan untuk
membentuk sikap mental suka membantu orang lain, atau anak terus dibimbing untuk
mempunyai jiwa kepedulian sosial yang tinggi.
F.3. Tahapan-Tahapan Penanganan Penyimpangan Perilaku Anak Remaja

Setelah mengetahui strategi penanganan anak remaja, kemudian ada suatu
metode pendekatan langsung dan pendekatan tidak langsung. Pendekatan langsung
yang dinamakan Direct Method, pendekatan ini menurut Richard dan Rogers

(1986:9-10) sebagai berikut yaitu:

21bid...
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“bahasa pengantar dalam kelas menggunakan bahasa sasaran, kata-kata
yang nyata diajarkan melalui demonstasi, obyek, dan gambar, sedangkan kata-
kata yang abstrak diajarkan dengan cara memberikan asosiasi ide-ide, dan
keterampilan komunikasi lisan dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan
siswa dalam kelas kecil secara intensif.”*

Metode ini paling efektif untuk mengukur pencapaian keahlian dasar, keahlian
dalam memahami suatu materi dan konsep diri sendiri. Model pembelajaran langsung
ini sangat ditentukan oleh pendidik, artinya pendidik berperan penting dan dominan
dalam proses pembelajaran. Sedangkat pendekatan tidak langsung menurut Basden,
dkk.( kalimah, dkk., 2010, him 4) mengemukakan bahwa, dalam pembelajaran tidak
langsung guru berperan dalam menfasilitasi proses berpikir siswa antara lain melalui
berbagai kegiatan.?® Dari pendekatan yang berhubungan dengan peran sekolah, maka
lebih lengkapnya bila ada tahapan-tahapan yang berkenaan dengan teknik pekerja
Sosial yang mencangkup beberapa tahapan. Adapun tahapan-tahapan penanganan
penyimpangan perilaku anak remaja, seperti;

F.3.a. Engagement
“Engagement adalah suatu periode dimana pekerja sosial mulai berorientasi

terhadap dirinya sendiri, khususnya mengenai tugas-tugas yang ditanganinya secara

professional dalam memberikan pelayanan dan penyediaan sumber bagi siapa saja

» Berbagai Pendekatan dan Metodologi Pengajaran Bahasa Inggris, di [http://Berbagai-

Pendekatan-dan-Metodologi-Pengajaran-Bahasa-Ingaris.co.id|diakses pada tanggal 8 Juni 2016

% Karlimah, dkk. Pengembangan kemampuan proses matematika siswa melalui pembelajaran
matematika dengan pendekatan tidak langsung disekolah dasar (artikel penelitian. UPI, 2010). HIm.4.


http://berbagai-pendekatan-dan-metodologi-pengajaran-bahasa-inggris.doc+&cd=31&hl=id&ct=clnk&gl=id/
http://berbagai-pendekatan-dan-metodologi-pengajaran-bahasa-inggris.doc+&cd=31&hl=id&ct=clnk&gl=id/
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yang membutuhkan dan memenuhi syarat untuk diberikan pertolongan.”*’ Tahap ini
merupakan Kketerlibatan seseorang di dalam suatu situasi, menciptakan komunikasi
dan merumuskan hipotesa-hipotesa mengenai permasalahan yang dihadapi. Pekerja
sosial mempunyai tanggung jawab untuk menjalin hubungan dengan klien melalui
cara yang disesuaikan dengan situasi klien, meskipun harus keluar untuk
melibatkandirinya dengan orang yang tidak aktif mencari bantuan dan agar dapat
memperolah bantuan.
F.3.b. Kontrak

“Tahap ini merupakan perumusan dan penyusunan persetujuan kerja guna
memperlancar pencapaian tujuan pemecahan masalah. kontrak dapat terjadi secara
formal maupun informal yang bersikap fleksibel dan dibutuhkan untuk mengubah
kehidupan melalui pertolongan yang khusus.”?® Dasar pemikirannya yaitu partnership
yang berkaitan dengan situasi yang memerlukan perhatian.Tujuan contract ini untuk
menciptakan kesepakatan untuk memahami tujuan kerjasama, metode, prosedur yang
ditempuh, mendefinisikan peranan tugas pekerja sosial dan klien.
F.3.c. Assessment (Pengukapan dan Pemahaman Masalah)

“Assessment merupakan suatu kegiatan pemahaman dan perumusan masalah

yang terus-menerus dilakukan (an ongoing affair) dan sekaligus bersamaan waktunya

2" Muhidin Syarif. Pengantar llmu Kesejahteraan Sosial (Bandung: Koperasi Sekolah Tinggi
Kesejahteraan Sosial. 1997) him.78.
% Ihid.
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(conterminous) dengan proses pertolongan itu sendiri.”?® Juga sebagai penaksiran
atau penilaian terhadap situasi, data, fakta dasar, perasaan orang dan keadaan yang
terlibat didalamnya.Dalam pelaksanaan kerjanya menerapkan dasar pengetahuan
umum (the basic of general knowledge) hingga dasar pengetahuan khusus (the basic
of specific knoweledge). Selain itu social study juga dinyatakan sebagai bagian dari
proses kemasyarakatan. Pada proses assessment pekerja sosial harus berorientasi pada
kegiatan ilmiah dan seni (scientific and artistic orientations). Pekerja sosial dituntut
untuk memiliki dan menguasai keterampilan interaksional dan analisa (analytic and
interactional skills). Tujuan dari assessment adalah pekerja sosial dapat membantu
mendefinisikan masalah  klien dan  menunjukkan  sumber-sumber yang
berhubungan.Adapun kegiatan yang harus dilakukan pekerja sosial dalam tahap
assessment ini adalah Pengumpulan data, pengecekan data, dan penarikan
kesimpulan.

F.3.d. Planning (perencanaan)

Planning merupakan perencanaan tujuan untuk mengarahkan secara langsung
suatu kegiatan. Penentuan tujuan akan lebih efektif jika ada pembagian proses,
dimana klien mempunyai tanggungjawab utama untuk memutuskan kebutuhan yang
akan dan perlu dipenuhi serta bagaimana mewujudkannya. Proses penentuan tujuan
merupakan proses timbal balik dalam upaya menemukan kebutuhan yang harus
dipenuhi dan tindakan yang perlu diambil guna mengatasi masalah. Pemberian

kesempatan dan tanggungjawab kepada klien akan dapat meningkatkan komitmennya

% bid.
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dalam proses pemecahan masalah. Klien akan merasa dan menyakini bahwa tujuan
yang telah ditetapkan benar-benar sesuai dengan pilihan dan relevan dengan
keinginanya. Tujuannya dapat memberikan makna dan arah bagi proses pemecahan
masalah serta mampu dipergunakan sebagai pedoman dan ukuran bagi kemajuan
proses pemecahan masalah. Pekerja sosial perlu memilki keterampilan dalam
memotivasi klien agar bersedia untuk aktif menyeleksi dan merumuskan tujuan.

F.3.e. Intervention (Intervensi/tindakan)

“Intervensi pekerjaan sosial ialah tindakan pekerja sosial yang diarahkan
kepada beberapa bagian sistem sosial atau proses dengan tujuan untuk mengadakan
perubahan di dalam sistem tersebut. Pekerja sosial harus memiliki metode pekerjaan
sosial yaitu case work, group work, community organization / community
development (CO/CD) yang mencakup bidang pelayanan langsung (direct service).
Selain itu pekerja sosial juga mengembangkan cara pendekatan baru di bidang
kebijaksanaan sosial (social policy) dan perencanaan sosial (social planing). Dengan
menggunakan metode dan teknik pekerja sosial dalam bidang prakteknya, maka
pekerja sosial dalam menerangkan cara pendekatannya pada setiap bidang praktek
pekerja sosial harus mampu merubah tingkah laku individu (attitude change) juga
merubah kondisi sosial (nilai,institusi). Oleh karena itu pekerja sosial harus

bertanggungjawab terhadap semua unsur dan cara pendekatan pekerja sosial.*

% 1bid.
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F.3.f. Evaluation and Termination

Evaluasi merupakan unsur penting dalam proses pertolongan, karena
memungkinkan pekerja sosial maupun badan sosial memberikan respon dan
pertanggungjawaban, baik kepada pemberi maupun penerima pelayanan (sponsor dan
klien). Pekerja sosial bertanggungjawab untuk menciptakan iklim dimana sebagian
prosedur diterima sebagai obyek evaluasi atau penilaian apa yang terjadi. Pekerja
sosial harus mampu menguji kemampuhan, ketepatan alternatif intervensi yang
diterapkannya juga memonitor faktor yang membawa keberhasilan dan yang
mengakibatkan kegagalan. Kontinuasi merupakan indikasi kapan akibat suatu
kegiatan bergerak kepada hal-hal yang diinginkan sehingga secara langsung
memperkuat atau menegaskan validitas keahlian assessment, pendefinisian masalah,
penyeleksian model intervensi dan kontrak, juga sebagai pintu masuk bagi kontak
selanjutnya atau yang akan datang (future contact). Pekerja sosial hendaknya
mengembangkan berbagai strategi agar klien mampu memelihara perubahan yang
telah ia capai, klien diharapkan mampu memelihara dan meningkatkan perubahan
tersebut dengan tidak menampilkan perilaku disfungsional setelah pertolongan
dihentikan.**
F.4. Hambatan-Hambatan Penyimpangan Perilaku Anak Remaja

Dari poin-poin sebelumnya banyak hal yang harus dilakukan untuk

menangulangi permasalahan remaja, terutama dari diri anak itu sendiri maupun dari

3 1bid.



22

pihak keluarga dan lingkungan sekolah. Selanjutnya Ada dua hambatan dalam
mengatasi penyimpangan perilaku anak remaja, seperti:**
F.4.a. Faktor internal

Perilaku menyimpang pada dasarnya merupakan kegagalan sistem pengontrol
diri anak terhadap dorongan-dorongan instingtifnya.

Krisis identitas: perubahan biologis dan sosiologis pada diri remaja
memungkinkan terjadinya dua bentuk intergrasi. Pertama, Terbentuknya perasaan
akan kosintensi dalam kehidupan. Kedua, Tidak tercapainya identitas peran.
Kenakalan remaja terjadi karena remaja gagal tercapai masa intergritas kedua. **

Kontrol diri yang lemah: remaja yang tidak bisa mempelajari dan
membedakan tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapat diterima akan
terseret pada perilaku “nakal”. Begitu pun bagi mereka yang mengetahui perbedaan
dua tingkah laku tersebut, namun tidak bisa mengembangkan kontrol diri untuk
bertingkah laku sesui dengan pengetahuannya.®
F.4.b. Faktor eksternal

Faktor eksternal terjadi karena adanya dua faktor yang mempengaruhi,
yaitu faktor keluarga dan faktor lingkungan. Adapun penjelasan dari kedua faktor

tersebut adalah:

%2 Belajar psikologi, kenakalan remaja diakses pada tanggal 22 September 2014 pada jam
23.15WIB

*  Media belajar ilmu psikologi dan bimbingan konseling diakses  di
[http://belajarpsikologi.com/kenakalan-remaja/|pada tanggal 25 November 2015
* Ibid.



http://belajarpsikologi.com/kenakalan-remaja/
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Pertama, Faktor keluarga ini terjadi akibat dua hambatan yakni hambatan
psikologi yang disebabkan karena faktor kecemasan yang diakibatkan komunikasi
tidak berjalan baik dikarenakan perbedaan persepsi antara orang tua dan anak.
Tentang pola asuh yang diterapkan orang tua tidak bisa diterima oleh anak. Kemudian
kecemasan komunikasi tidak lancar karena terjadi kesenjangan antara anak dan orang
tua karena kebutuhan tidak terpenuhi oleh karena faktor ekonomi. Dan Hambatan
Semantik yang disebabkan karena karakteristik orang tua dalam menyampaikan pesan
kurang efektif disebabkan faktor kecepatan dalam berbicara. Hal ini membuat
komunikasi berjalan kurang baik. terjadi kesalah pemahaman serta mempengaruhi
emosional anak. Selain itu hambatan semantik terjadi karena penyampaian pesan
dilihat dari karakteristik suara keras, mempengaruhi komunikasi. Karena terjadinya
bentuk protes dan dampaknya pada hubungan antara anak dan orang tua. namun
karakteristik suara yang lembut dalam memberi pesan tidak menjamin komunikasi
berjalan dengan baik. kemudian penyampaian pesan dalam berkomunikasi yang
maknanya kurang dipahami mempengaruhi komunikasi antara anak dan orang tua.

Kedua, Faktor lingkungan sangat banyak pengaruhnya, seperti halnya
lingkungan tempat tinggal yang kurang baik, teman sebaya yang kurang baik dan hal-
hal yang terdapat di lingkungan sekolah seperti: kurikulum yang tidak jelas, banyak
guru yang kurang memahami kejiwaan remaja dan sarana sekolah yang kurang

memadai.
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G. Metode Penelitian

G.1. Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini termasuk grounded research atau biasa disebut
penelitian lapangan. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif yaitu
berusaha mengungkap suatu masalah yang terjadi kemudian menganalisa informasi
data yang didapat. Data itu bisa berupa naskah, wawancara, memo, dan dokumen
resmi lainnya.*> Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang yang
dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik konteks khususnya yang alamiah dan dengan memanfaatkan
metode ilmiah.*®* Dalam penelitan ini membahas mengenai Peran SMK
Muhammadiyah 1 Imogiri Terhadap Penyimpangan Perilaku Sosial Siswa.

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi yang
dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti.” Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber informasi meliputi kepala sekolah, guru pengajar, guru
bimbingan konseling, siswa, orang tua siswa. Subjek dibedakan menjadi sumber
formal dan informal. Sumber formal dipilih secara purposive atau acak meliputi
kepala sekolah, guru pengajar, guru bimbingan konseling, orang tua siswa.
Sedangkan sumber informal meliputi siswa yang dipilih dengan menggunakan

metode snowball sampling. Snowball sampling adalah strategi pengambilan sampel

%Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 11.

*Ipid.., him. 26.

%7 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 135.
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yang dikembangkan mengikuti rekomendasi, yakni peneliti memulai proses
pengambilan sampel dengan menghubungi beberapa gelintir individu untuk dijadikan
sampel, kemudian orang tersebut menyebut nama orang lain yang bersedia terlibat
dalam proyek penelitian®®. Dan yang menjadi obyek dalam penelitan ini adalah Peran
SMK Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul Terhadap Penanganan Penyimpangan
Perilaku Sosial Siswa.
G.2. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dianggap paling strategis
dalam sebuah penelitian karena tujuan dari penelitian itu sendiri adalah mendapatkan
data.**Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
G.2.a. Metode Observasi

Observasi merupakan proses untuk memperoleh data dari tangan pertama
dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukan penelitian.*°Dalam
penelitian ini peneliti mengamati dan mencatat untuk mengetahui gambaran umum
mengenai SMK Muhammadiyah 1 Imogiri dan untuk mengetahui metode
penanganan yang dilakukan, mulai dari segi pelaksanaan sampai evaluasi program

kegiatan bimbingan di Sekolah.

%Jonet M. Ruane, Dasar-dasar Metode Penelitian Panduan Riset Ilmu Sosial, (Bandung:
Nusa Media, 2013), him. 175.

¥Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Cv. Alfabet, 2008), him. 62.

*9Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Badung: Alfabeta, 2013), him. 197.
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Di dalam penelitian ini menggunakan teknik Observasi non partisipasi, yaitu
observasi yang dalam pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti sebagai partisipasi
atau kelompok yang diteliti. Dengan kata lainobservasi ini pengobservasi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan yang diobservasi.

G.2.b. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara
(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan
data mengajukan pertanyaan kepada yang diwawancarai.** Pelaksanaan wawancara
dapat dilakukan melalui wawancara terbuka dan tertutup. Wawancara tertutup
dilakukan dalam kondisi subyek tidak mengetahui kalau diwawancarai, sedangkan
wawancara terbuka dilakukan dengan subyek menyadari dan tahu tujuan
wawancara.”” Model wawancara menggunakan wawancara terstruktur yaitu
pengumpul data akan menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis®®.Dengan metode ini peneliti memperoleh informasi mengenai pelaksanaan
bimbingan konseling yang dilakukan pihak sekolah terhadap siswa yang mengalami
penyimpangan.

G.2.c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menelusuri data historis.** Metode ini mengumpulkan data dengan

“!bid,. him. 188

*2Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 160

“Ibid... him. 233

“Ibid... him. 152
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menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, maupun
gambar berupa foto.*® Dengan metode ini peneliti dapat memperkuat dan melengkapi
informasi yang telah diperoleh sebelumnya.

G.3. Validitas Data

Dengan menggunakan tiga metode pengumpulan data diatas untuk menunjang
validitas data, dimana digunakan sebagai bukti bahwa data yang diperoleh sesuai
dengan yang sebenarnya di lapangan, peneliti menggunakan metode triangulasi data
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Terdapat empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.

Dalam penelitian ini penulis mengunakan triangulasi sumber yang berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu
dapat dicapai dengan jalan :*°

a.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b.  Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2006), him.
221.
“Ibid... him. 330-331
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d.  Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

e.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Oleh karena itu peneliti melihat data yang sebenarnya yang ada di sekolah SMK
Muhammadiyah 1 Imogiri, kemudian menanyakan kembali pada pihak yang terlibat
dalam penelitian serta melihat sendiri kebenaran informasi tersebut. Hal ini
dimaksudkan untuk mengecek kembali kebenaran data dengan cara membandingkan
data sejenis dengan sumber yang berbeda.

G.4. Metode Analisa Data
Menganalisa data dapat diartikan dengan proses pengorganisasian, meringkas,
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema yang dapat dirumuskan seperti yang disarankan oleh data.*’
Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif adalah data non statistik. Untuk itu
peneliti menggunakan metode analisis induktif. Analisis induktif adalah mengolah
data spesifik dari lapangan menjadi unit-unit kemudian dilanjutkan dengan
kategorisasi melalui langkah-langkah sebagai berikut :*®
a. Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh dari

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.

“Ipid.... hlm. 103,
*8 Noeng Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), him.
23.
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Penyajian data yaitu menyusun seluruh data yang diperoleh dari survei
dengan urutan pembahasa yang telah direncanakan.

Reduksi data yaitu melakukan interpretasi secukupnya terhadap data
yang telah disusun untuk menjawab rumusan masalah sebagai hasil
kesimpulan.

Kesimpulan atau verifikasi yaitu bagian terkecil dari sesuatu yang
berdiri sendiri. Kategori maksudnya adalah relevan atau bermakna yang
telah dipilih serta disusun dalam satu kesatuan tersebut difokuskan
dalam hal-hal yang penting sehingga dapat memberikan gambaran yang
tajam tentang hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.(lihat

gambar 1.1)

Gambar 1.1. Analisis Data Kualitatif Menurut Miles Dan Huberman

Pengumpulan Data

"1

Display Data/ \ -
Penyajian Data Reduksi Data

Kesimpulan/Verifikasi>

Sumber: prof.Dr. Sugiyono, 2005
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H. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab dengan beberapa sub bab di
dalamnya. Adapun sistematika pembahasan yang di rencanakan sebagai berikut :

Bab | adalah pendahuluan, bab ini berfungsi sebagai pengantar dari kajian
dalam bab-bab selanjutnya yang di dalamnya berisi penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 membahas tentang gambaran umum SMK Muhammadiyah 1 Imogiri
yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, tujuan dan sasaran,
struktur organisasi, sasaran pelayanan dan program, tata tertib di sekolah.

Bab Il merupakan bab yang paling penting dan utama, yang berisi tentang
pembahasan dari hasil penelitian terhadap analisa Peran SMK Muhammadiyah 1
Imogiri Terhadap Penyimpangan Perilaku Sosial Siswa dalam menangani masalah,
bentuk program dan faktor penyimpangan serta yang berkaitan dengan masalah
tersebut.

Bab IV merupakan bagian penutup, bab ini berisi kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan, saran-saran dari peneliti dan diakhiri dengan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

Pada bagian akhir ini akan disampaikan hasil-hasil pokok penelitian yang merupakan

kesimpulan penelitian ini dan saran-saran atau rekomendasi yang diajukan.

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai Peran SMK Muhammadiyah 1 Imogiri
Bantul Terhadap Penanganan Penyimpangan Perilaku Sosial Siswa, maka penulis
mengambil kesimpulan dari data dan fakta yang ada, dan menberikan saran sebagai
pertimbangan dan masukan kepada pihak-pihak yang memerlukannya adalah sebagai
berikut;

Dari hasil penelitian, semua penyimpangan yang ada disekolah SMK
Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul selalu ditangulangi oleh pihak sekolah, hal itu
ditandai dengan adanya respon yang cepat dari pihak sekolah bilamana ada
penyimpangan di sekolah. Akan tetapi dalam menanggulanginya pihak sekolah masih
belum melibatkan pihak-pihak terkait, seperti: masyarakat sekitar lingkungan sekolah
yang berjualan ataupun ditempati siswa untuk berkumpul/nongkrong dan semua
keluarga siswa agar mendapatkan data-data yang valid.

Berdasarkan penelitian yang ada didalam pembahasan, ada beberapa strategi
tindakan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam menangani penyimpangan sosial
siswa yaitu; Pencegahan, Penyembuhan dan Pengembangan. Dari ketiga strategi

tindakan yang dilakukannya, tahapan pencegahan dan tahapan pengembangan yang
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dilakukan secara rutin dan insindental, sedangkan tahapan penyembuhan hanya
dilakukan ketika pihak sekolah menemukan penyimpangan yang dilakukan siswanya.
Didalam tahapan pencegahan meliputi; pemberian penyuluhan bimbingan konseling,
program keagamaan dan penyuluhan dari kepolisian. Tahapan penyembuhan
meliputi; konseling individu, konseling kelompok dan home visit/kunjungan rumah.
Sedangkan tahapan pengembangan meliputi ekstrakulikuler, kegiatan praktek jurusan
dan praktek kerja lapangan.

Faktor-faktor yang menghambat, yakni; faktor internal yang berupa SDM
(Sumber Daya Manusia) antara lain: keterbatasan dalam memberikan layanan
bimbingan konseling untuk siswa saat pembelajaran disekolah, ketidakterbukaan
siswa yang bermasalah dalam pemberian informasi mengenai permasalahan yang
dialaminya kepada guru yang menanganinya, lemahnya data-data atau informasi
tentang riwayat hidup siswa yang bermasalah dan kesulitan guru dalam menerapkan
skill yang didapatinya saat ada pelatihan atau seminar yang didapatinya kepada siswa.
kemudian faktor eksternal dari keluarga dan lingkungan sekolah bahwa tingkat sosial
ekonomi rendah dan siswa broken home.

Kemudian ada kecocokan antara pemikiran sofyan willis dengan hasil
penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri Bantul bahwa semua upaya
penanganannya adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis, berencana, dan
terarah, untuk menjaga agar penyimpangan itu tidak timbul. Dalam melakukan

penanganan dan mencegah terjadinya penyimpangan perilaku anak remaja disekolah,
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orang yang bertanggung jawab penuh ialah guru. Selain mengajar dan mendidik, guru
berperan dalam mengembangkan karakter dan kepribadian siswa.
B. Rekomendasi
Sebagai akhir dari penutup ini akan disampaikan rekomendasi yang bersifat
subtansi dan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut:
1. Rekomendasi bersifat subtansi

a. Bagi sekolah, perlu peningkatan dan berkelanjutan tentang program
sekolah berbasis karakter baik yang bersifat ekstrakurikuler sehingga
dapat mengembangkan potensi diri yang dimiliki siswa dalam rangka
membantu proses tugas perkembangan nilai-nilai, sikap, moral dan
perilaku yang diharapkan. Untuk itu perlu upaya peningkatan
pembentukan karakter siswa melalui pendidikan karakter yang
terintegrasi ke dalam setiap materi mata pelajaran sesuai dengan
kurikulum sekolah (KTSP).

b. Bagi Guru, hendaknya perlu memahami aspek-aspek psikis dan
kepribadian siswa secara teliti dan objektif, sehingga dengan demikian
dapat dicegah kemungkinan kecenderungan munculnya perilaku
menyimpang di kalangan siswa, dan memudahkan guru dalam
memberikan pendidikan dan pengajaran karakter kepada siswa.

c. Bagi Orang Tua Siswa, hendaknya perlu proaktif dan menjalin
kerjasama yang baik melalui komunikasi yang intensif kepada pihak

sekolah dan guru termasuk guru BK, sehingga setiap permasalahan yang
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muncul pada diri siswa dalam hal ini putra-putrinya dapat ditanggulangi
secara dini. Dengan demikian siswa bersangkutan tidak mengalami

kesulitan proses pendidikannya di sekolah.

2. Rekomendasi penelitian lebih lanjut

a. Penelitian ini hanya mengkaji faktor internal lebih dalam dari pada
perlakuaan orang tua, untuk itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menelaah faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap pembentukan
perilaku menyimpang, misalnya mengkaji status sosial ekonomi keluarga,

kelompok teman sebaya dan tempat-tempat nongkrong siswa tersebut.
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Lampiran 1 Daftar Guru

LATAR
NO NAMA JABATAN | MATA PELAJARAN BELAKANG
YANG DIAJARKAN PENDIDIKAN
Kepala Menginteprestasikan Pendidikan
1 | Drs.H.Nur Wahyuntoro Sekolah Gambar Teknik Teknik Mesin
2 | Prihatin Patmiyati ,BA Guru Pendidikan Konseling BP/BK
Guru Pkn Keguruan dan
3 Mardhiyah , S.Pd [Imu pendidikan
Guru Matematika Pendidikan
4 Muji Sihana,S.Pd Matematika
WakaKuri Fisika Pendidikan Fisika
5 Dwiaruji ,S.Pd kulum
Guru Prakarya Dan Pendidikan Dunia
6 | Dwiarti Yuniastuti ,S.Pd K ewirausahaan Usaha
Guru Bahasa Inggris Pendidikan
7 Siti Rohmah,S.Pd Bahasa Inggris
Guru Pendidikan Jas dan Pendidikan
8 Paijan ,S.Pd Kesehatan Kepelatihan
Guru Bahasa Indonesia Pendidikan
9 Dra.Sri Lestari bahasa & seni
Guru Kimia Pendidikan
10 Nanik Sumiyati ,S.Pd Matematika
Guru Bimbingan konserling Kurikulum &
Teknologi
11 Dra.Sri Anisahwati Pendidikan
Kaur.TKR Produktif Otomotif Pendidikan
12 Erwan Ariyanta,S.Pd TKR Teknik Mesin
Kgjur.Busa Produktif Busana Pend.K esgjahtera
13 Ari Dwi Astuti ,S.Pd naButik Butik an Keluarga
Sabarudin Guru Produktif TSM Pendidikan
14 Ahmad,S.Pd. T Teknik Mesin
Guru Produktif Otomotif Pendidikan
15 Jumari ,S.Pd TKR Teknik Mesin
16 [rawan Y unianto,ST Guru Produktif Otomotif Teknik Mesin




TKR

Guru Produktif Busana Pend.Kesg ahtera
17 | Retno Widiastuti ,S.Pd Butik an Keluarga
Rima Noer Anggraeni Guru Produktif Busana Pend.Kesg ahtera
18 ,S.Pd Butik an Keluarga
Harry Agus Guru Produktif Otomotif Pendidikan
19 Susanto,S.Pd.T TKR Teknik Mesin
Guru Prakarya Dan Manajemen
20 Noor Zannah ,SE Kewirausahaan
Waka.Hum Produktif Otomotif Pendidikan
21 Eka Siswanta,S.Pd as TKR Teknik Mesin
Guru KKPI, Menerapkan IPA
22 | Agus Sabar Narimanto K3LH
WakaKesis | Kemuhammadiyahan IPS
23 Wiranthi Prastomo waan
Guru Produktif Otomotif Pendidikan
24 Asep Pracoyo ,S.Pd TKR Teknik Mesin
25 Eko Zulianto ,S.Ps Guru Bimbingan konserling Phisicology
Waka.Sarpr | Menginteprestasikan Pendidikan
26 Sariman ,S.Pd as Gambar Teknik Teknik Bangunan
Guru Bahasa Inggris Pendidikan
27 | Jefferi Armanda,S.Pd Bahasa Inggris
Wakalsmu | Ibadah/Muamalah,Al Muamalah
28 Heri Sukirno ,SHI ba Qur'an Hadist
Cacik Trimaningsih, Guru Produktif Busana Pend.Kesg ahtera
29 S.Pd Butik an Keluarga
30 Dwi Kurnianto ,ST Guru Kimia Teknik Kimia
Guru KKPI ,Produktif TKJ Kesehatan
31 | Kuswan Gunarjo,A.Md Lingkungan
Kaur.TSM Produktif TSM Pendidikan
32 | Samekto Wibowo ,S.Pd Teknik Mesin
33 Mujilah ,S.Ag Guru Bahasa Arab Bahasa Arab
34 | Tri YogaHadiyanto ,ST Guru Produktif TKR Teknik Mesin
35 Guru Pendidikan Jas dan Pendidikan
Reni Werdi Utami Jasmani &




S.Pd.Jas Kesehatan Rekreasi
Guru Produktif TSM Pendidikan
36 | Sigit Suryanto, S.Pd.T Teknik Mesin
Guru Bahasa Inggris Pendidikan
37 Rita Fuji Astuti ,S.Pd Bahasa Inggris
Guru Produktif TKR Pendidikan
38 Agung Suyanto,S.Pd Teknik Mesin
39 Ajeng Asriani ,S.S Guru Matematika Matematika
Listya Nur Guru Matematika Matematika
40 Anggraeni,S,S
Pramudhita Guru Produktif TKJ Teknik
41 Ferdiansyah,S.Kom Informatika
Kaur .TKJ Produktif TKJ Teknik
42 Fuad Wijantoro,S.T Informatika
Guru Agidah,Al Qur'an Pendidikan
43 | Wahyu Setiawan,S.Pd.| Hadist Agamalsam
Asef Maulana Fikri Guru Matematika Pendidikan
44 ,S.Pd Matematika
Guru Seni Budaya Pendidikan Seni
45 | Isti Noor Chasanah,S.Pd Rupa
Virsya Putri Guru Pkn [fTmu Hukum
46 Isfandiari,SH
Guru Bahasa Inggris Pendidikan
47 | Yultiwi Wiyarjo,S.Pd Bahasa Inggris
CandraWisnu Aji Guru Bahasa Jawa Pendidikan
48 Prabowo,S.Pd bahasa Jawa
Ferry Adji Guru BK/BP Bimbingan dan
49 Nugroho,S.Pd Konseling
Guru Bahasa Indonesia Pend.Bhs &
50 Eni Harjayanti,S.Pd Sastra Indonesia
Guru Produktif Otomotif Pendidikan
51 Adi Kristanto,S.Pd TKR Teknik Mesin
Aris Budi Guru Tarikh kependidikan
52 Santoso,S.Pd.| Islam
53 | Muh.Diaz Syafi'i ,S.Pd.l Guru Akhlak,Al Qur'an Pendidikan Guru

Madrasah




Hadist Ibtidaiyah
54 Kholisatul Laili,S.Pd Guru IPS Pendidikan IPS
Maolida Guru Bahasa Indonesia Pend.Bhs &
55 Nurhidayah,S.Pd Sastra Indonesia
Guru BP/BK Bimbingan dan
56 HJ. Trimurtini,S.Pd Konseling
57 IvaFauziah,S.Th.| Guru Al Qur'an/ Hadist Tafsir Hadist FAI




Lampiran 2 Tata Tertib Sekolah

TATA TERTIB SISWA
SMK MUHAMMADIYAH IMOGIRI

1 | KEWAJIBAN

1. Sebelum tahun pelgiaran baru, siswa kelas X, X1 dan XII harus mencatatkan
diri pada sekolah.

2. Membayar SPP tiap bulan dan dibayar paling lambat tanggal 10 tiap
bulannya.

3. Memenuhi kewagjiban administrasi keuangan lainnya yang telah ditetapkan
sekolah.

4. Melaksanakan Seyum, Sapa, Salam,Sopandan Santun( S5 ) kepada siapapun.

5. Meminta ijin kepada guru piket atau BK jika ingin mengikuti atau
meninggalkan pelgaran karena terlambat atau meninggalkan pelgjaran
selama KBM berlangsung.

6. Dalam ha meninggalkan sekolah sebelum pelgjaran selesai karena suatu hal,
maka harus mengambil blangko surat ijin kepada BK, kemudian memintaijin
kepada guru yang mengajar di kelas, dan guru piket.

7. Menyerahkan surat keterangan dari orang tua/wali apabila tidak masuk
sekolah selama tiga hari berturut-turut dengan alasan yang kuat dan atau
surat keterangan dari dokter apabila sakit lebih dari dua hari.

8. Hadir di sekolah 10 menit sebelum pelgjaran dimulai.

9. Memintaijin kepada BK apabila terlambat sekolah, apabila diijinkan barulah
diperkenankan mengikuti pelgaran.

10.Masuk dan keluar kelas dengan tertib sesuai dengan bel yang dibunyikan.

11.Mengikuti upacara bendera di sekolah baik rutin maupun insidental .

12.Berpakaian seragam rapi sesuai dengan ketentuan sekolah :

a) Hari senin dan selasa, berpakaian baju putih, celana abu-abu lengkap
dengan bad sekolah, lokasi sekolah, bersepatu dan berkaos kaki.

b) Hari rabu dan kamis seragam IPM, bersepatu dan berkaos kaki.

¢) Hari jum’at seragam Hizbul Wathan, bersepatu dan berkaos kaki.

d) Hari sabtu berseragam batik, bersepatu dan berkaos kaki.

e) Untuk siswa putri menyesuaikan dengan pakaian muslimah.

13.Siswa putra merawat rambutnya dengan teratur, rapi, sopan dan tidak
menutupi daun telinga dan tengkuk.

14.Siswa yang berkendaraan bermotor harus memiliki SIM, STNK dan
perlengkapan lainnya, sesuai dengan ketetapan perundang-undang.

15.Menempatkan kendaraan bermotor pada tempat yang telah ditentukan
sekolah, diatur dengan rapidan dikunci, helm dibawa masuk ke kelasnya




masing-masing. Apabila terjadi kehilangan helm, maka menjadi tanggung
jawab sendiri.

16.Selalu meningkatkan kegiatan belgar, baik di sekolah maupun di rumah,
menjaga nama baik sekolah dimanapun berada, meningkatkan prestasinya
dan mengikuti KBM (kegiatan belgjar mengajar) dengan sungguh-sungguh,
serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

17.Bagi yang melaksanakan KBM di dunia industry (prakerin) wajib
mel aksanakannya dengan sungguh-sungguh dan menjaga nama baik sekolah.

18.Pemeliharaan dan penjagaan keamanan, ketertiban, kebersihan, keindahan
atas kelas dan lingkungan sekolah secara keseluruhan, merupakan tanggung
jawab para siswa bersama berdasarkan prinsip kekeluargaan.

19.Mentaati bobot poin pelanggaran yang telah ditetapkan dalam Tata Tertib
Sekolah.

LARANGAN

1. Siswatidak diperbolehkan datang terlambat.

2. Meninggakan kelas walaupun jam kosong karena guru berhalangan hadir,
pelgjaran tidak boleh dimajukan.

3. Membawa dan mengkonsumsi rokok, menuman keras, narkoba dan barang
terlarang di lingkungan sekolah.

4. Membawa senjata tagjam bentuk apapun, baik senjata api maupun senjata
tajam.

5. Membuat gaduh, kacau dan keributan dalam bentuk apapun dan dengan dalih
apapun.

6. Membuat kotor mea, kursi, buku-buku atau sarana prasarana sekolah
lainnya.

7. Membawa atau menerimatamu dari luar sekolah tanpaijin dari guru piket.

8. Memakai identitas parpol, ormas dan identitas lain yang tidak diijinkan oleh
sekolah.

9. Membawa atau mengedarkan serta menunjukkan gambar, buku, video atau
dalam bentuk lain yang tidak pantas garan agamaislam.

10. Berkelahi atau baku hantam baik secara perorangan, kelompok atau secara
massal.

11. Menikah selama masih dalam proses belgjar atau sebagai pesertadidik.

12.Mengoperasikan handphone atau aat elektronik lainnya yang tidak
mendukung KBM.

SANKSI

1. Teguran lisan langsung.
2. Panggilan dan pembinaan oleh wali kelas.




3. Poin pelanggaran 10, wali kelas menyampaikan surat pemberitahuan kepada
orang tua/wali, siswa dalam bimbingan wali kelas.

4. Poin pelanggaran mencapai 30, wali kelas menyampaikan surat panggilan
ke-1 dan siswa dadam bimbingan wali kelas serta membuat pernyataan
bermaterai Rp. 6000,- dan diketahui wali kelas dan orang tua.

5. Poin pelanggaran 50, wali kelas menyampaikan surat panggilan ke-2
selanjutnya penandatanganan pernyataan ke BK.

6. Poin pelanggaran 75, surat pernyataan kedua dengan bermaterai Rp. 6000,-
ditanda tangani siswa, orang tua, wali kelas, BP/BK dan Koordinator BK.

7. Poin pelanggaran 90, surat pernyataan kedua dengan materai Rp. 6000,- yang
sudah ditanda tangani siswa, orang tua, wali kelas BP/BK Koordinator BK
dan Kepala Sekolah.

8. Poin pelanggaran 100, siswa diserahkan kembali pendidikannya ke orang
tua.

9. Dikeluarkan dari sekolah apabila:

a) Poin telah mencapai 100.

b) Terlibat obat terlarang.

¢) Penganiayaan terhadap aparat sekolah.

d) Tersangkut perkarakriminalitas.

€) Mencemarkan namabaik sekolah/persyarikatan/AUM

10. Siswa yang ketahuan menggunakan handphone dan atau alat elektronika
dalam KBM, upacara, waktu shalat dan kegiatan penting lainnya akan disita
oleh sekolah dan akan dikembalikan setelah siswa lulus.

11. Siswa yang kehilangan alat komunikas atau elektronikdan barang-barang
berharga lainnya bukan tanggung jawab sekolah

Setiap pelanggaran tata tertib akan dicatat oleh wali kelas dan BK dalam rekap
pelanggaran sesuai dengan poin-poin yang telah ditetapkan. Hal-hal yang belum
diatur dalam tata tertib ini, akan ditentukan kemudian oleh sekolah.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas diri

Nama : Anantha Wikrama Purwadi Wangsya
Tempat/Tanggal lahir : Bantul/ 05 Juni 1992

Alamat : Toprayan RT 02 Imogiri, Imogiri Bantul Yogyakarta
Agama . Islam

Contact Person

Nomor HP 08991921221

Email : ananthavikrama@gmail.com

Nama Ayah : Imam Purwadi

Nama lbu : Yuli sulistiyowati

B. Riwayat pendidikan
SDN 2 IMOGIRI 1998 — 2004
MTsN MAGUWOHARJO 2004 - 2007
SMAN 1 JAMBLANG 2007 — 2010

C. Pengalaman organisasi
1. SEKBER ( Sekolah Bersama)
2. HMI ( Himpunan Mahasiswa Islam)
3. Ketua Karang taruna Desa Toprayan

Yogyakarta, 16 Juni 2016
Saya yang bersangkutan,

v
Anantha Wikrama Purwadi Wangsya
NIM 10250026
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

E MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
QIfJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.25.4.20601/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name - Anantha Wikrama Purwadi W.
Date of Birth : June 05, 1992
Sex : Male

took Test of English Competence (TOEC) held on May 04, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following resuit:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehénsion E 47
Structure & Written Expression . 37
Reading Corr;brehension E 41
Total Score " 417

Validity: 2 years since the certificate’s issued
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L x:
N }! Pengelola Laboratorium Agama Masjid Sunan Kalijaga dengan ini menyatakan bahwa: {k,
'\\,."S Nama - : Anantha Wikrama Purwadi Wangsa %
2l NIM : 10250026 A M B v
*3 Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Kesejahteraan Sosial € :
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

B SUNAN KALTAGA SERTIFIKAT

Dio YOGYAKARTA
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/.25.3.1/2016

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : Anantha Wikrama Purwadi W.
NIM : 10250026
Fakuitas : Dakwah Dan Komunikasi
Jurusan/Prodi  : limu Kesejahteraan Sosial
Dengan Nilai
‘ Nilai
No. Materi
Angka Huruf
1 Microsoft Word 95 A
2 Microsoft Excel 70 C
- % Microsoft Power Point 80 B
4, Internet 100 B
o Total Nilai 86.25 A
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